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BAB III METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D). Menurut Sugiyono (2019), penelitian dan pengembangan merupakan metode yang bertujuan untuk menghasilkan suatu produk serta menguji efektivitasnya dalam proses pembelajaran. Sementara itu, Sukmadinata (2013) mendefinisikan Research & Development sebagai suatu proses yang bertujuan untuk menciptakan produk baru atau menyempurnakan produk yang telah ada.

Penelitian pengembangan ini mengadopsi model pengembangan ADDIE, yang merupakan model desain pembelajaran berbasis pendekatan sistem yang efektif dan efisien. Sugiyono (2017) menjelaskan bahwa model penelitian pengembangan ADDIE terdiri dari lima tahapan utama, yaitu analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation). Proses dalam model ini bersifat interaktif, di mana hasil evaluasi pada setiap tahap dapat mengarahkan pengembangan pembelajaran ke tahap berikutnya. Pemilihan model ADDIE didasarkan pada sistematika yang sederhana, tahapan yang runtut, serta kejelasan dalam penerapannya, sehingga sesuai dengan karakteristik pembelajaran. Selain itu, model ini dapat digunakan untuk mengembangkan media aja dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik, sejalan dengan prinsip Kurikulum Merdeka. Tahapan dalam model ADDIE dapat dijelaskan sebagai berikut.
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Gambar 3. 1 Model Pengembangan ADDIE
(Sumber: Cahyadi, 2019, hlm. 42)
3.2 Subjek, Objek dan Waktu Penelitian

3.2.1 Subjek Penelitian
Menurut Sugiyono (2019), subjek penelitian adalah sumber data yang digunakan untuk memperoleh informasi dalam suatu penelitian. Subjek dalam penelitian ini adalah dosen ahli media, dosen ahli materi dan respon siswa.
3.2.2 Objek Penelitian

Menurut Sugiyono (2019), objek penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, benda, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Adapun objek penelitian ini adalah pengembangan media pembelajaran Genially pada materi negaraku kaya sumber daya alam.
3.2.3 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan saat tahun ajaran 2024/2025, dilaksanakan pada tanggal 3 Juni-11 Juni 2025. di UPT SPF SD Negeri 101800 Deli Tua.
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3.3 Prosedur Penelitian Pengembangan

Prosedur penelitian pengembangan ini menggunakan model ADD yang terdiri dari 5 tahap, (Analysis-Design-Development-Implementation-Evaluation) yaitu:
1. Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis ini bertujuan untuk mengetahui keperluan awal sebelum dilakukan pengembangan media pembelajaran yang meliputi analisis kurikulum dan analisis siswa. Pada penelitian ini tahap analisis dilaksanakan dengan melakukan wawancara dan pengamatan. Wawancara ini ditujukan kepada guru kelas V-A di SDN 101800 Deli Tua, dengan meliputi kompetensi yang dituntut kepada siswa, media pembelajaran, fasilitas pendukung sekolah, dan analisis materi yang selaras dengan tuntutan kompetensi yang akan diteliti. Serta pengamatan (observasi) pembelajaran di ruang kelas.
2. Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini penulis mendesain media yang akan di kembangkan berdasarkan hasil analisis. Peneliti mulai membuat rancangan desain media pembelajaran genially dengan konsep sesuai modul dengan materi dan kompetensi dasar yang telah ditetapkan. Tahap perancangan ini juga dilakukan untuk merancang desain media yang cocok untuk siswa sekolah dasar dan kompetensi yang digunakan. Pemilihan gambar, jenis huruf dan warna dasar yang digunakan dalam media yang akan dikembangkan nantinya.
3. Tahap Pengembangan (Development)

Pada tahap ini media pembelajaran yang telah didesain, selanjutnya dilakukan uji kelayakan media dengan divalidasi oleh dua validator yang meliputi validator


ahli materi, ahli media, Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk melakukan revisi dan perbaikan akan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Tahap pengembangan pada penelitian ini terdapat dalam produk media yang dikembangkan melalui rancangan menjadi produk media yang sudah dibuat. Pengembangan ini dilaksanakan melalui tampilan desain melalui Genially yang dirancang melalui digital.
4. Tahap Implementasi (Implementation)

Pada tahap ini dilakukannya penerapan produk yang sudah dikembangkan sebelumnya. Penerapan ini dilakukan dengan mengarah pada rancangan produk yang telah dibuat berdasarkan hasil penelitian. Hasil produk pengembangan yang diujicobakan akan diterapkan dalam produk pembelajaran.
Pada tahap ini diketahui untuk melihat pengaruhnya terhadap kelayakan, dan kemenarikan produk. Hasil yang diperoleh yaitu produk pengembangan siap untuk diterapkan.
5. Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi pada penelitian ini meliputi angket siswa yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran Genially terhadap kualitas pembelajaran secara luas, uji coba, serta penilaian ahli.
3.4 Instrumen Penelitian
Instrumen pengumpulan data pada pengembangan ini berupa instrumen penilaian untuk menilai produk yang telah dikembangkan, instrumen pokok yang dipakai untuk mengumpulkan data dalam pengembangan ini adalah dengan menggunakan lembar angket. Dalam penelitian ini dibuat lembar validasi untuk ahli


media, dan ahli materi. Cara untuk mendapatkan validasi instrumen adalah dengan penyusunan kisi-kisi sebagai acuan dalam penyusunan instrumen.
1. Lembar Validasi Ahli Media

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data tentang kelayakan media pembelajaran yang akan dikembangkan. Hasil penelitian ini dijadikan dasar untuk perbaikan produk.
Lembar validasi ahli media untuk produk penelitian ini terlampir dilampiran. Adapun kisi-kisi lembar validasi ahli media dapat dilihat pada tabel dibawah ini.
Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Ahli Media

	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	No Butir

	1
	Kelayakan Media
	Kualitas desain grafis (warna, font, layout)
	1

	
	
	Kesesuaian ilustrasi/gambar dengan materi
	2

	
	
	Keterbacaan teks (ukuran, jenis font, kontras)
	3

	
	
	Kemudahan penggunaan bagi siswa
	4

	2
	Ketahanan media
	Waktu loading media cepat dan responsif
	5

	
	
	Tidak ada bug atau gangguan teknis yang menghambat pembelajaran
	6

	3
	Pengaruh media
	Mendorong pemecahan masalah dan berpikir kritis
	7

	
	
	Mendukung keterlibatan aktif siswa
	8


Sumber : Maslich (2016)
2. Lembar Validasi Ahli Materi
Instrumen ini berbentuk angket validasi terkait aspek pembelajaran, dan aspek kelayakan materi. Lembar validasi ahli terlampir dilampiran.


Tabel 3.2 Kisi-kisi Instrumen Ahli Materi
	No
	Aspek Penilaian
	Indikator
	No Butir

	1
	Kelayakan
	Materi sesuai dengan kompetensi dasar yang
	1

	
	Materi
	ditetapkan dalam kurikulum
	

	
	
	Materi  sesuai  dengan  tingkat  perkembangan
	2

	
	
	kognitif siswa kelas V SD
	

	
	
	Materi	mendukung
	pencapaian
	tujuan
	3

	
	
	pembelajaran
	
	
	

	
	
	Materi mencakup konsep utama tentang sumber
	4

	
	
	daya alam (jenis dan pemanfaatnnya)
	

	2
	Materi
	Penyampaian	materi	sistematis	dan	mudah
	5

	
	Pembelajaran
	dipahami
	

	
	
	Materi	dikemas	secara	menarik	dan	tidak
	6

	
	
	membosankan
	


Sumber: Sulastriningsih, D. (2022)
3. Lembar Pertanyaan Wawancara

Wawancara dilakukan kepada guru kelas V untuk mengetahui kondisi siswa dari pendapat guru. Isi wawancara tersebut mengenai media pembelajaran yang dipergunakan guru dan kebutuhan terhadap media pembelajaran yang dikembangkan. Terlampir di lampiran.
Tabel 3.3 Kisi-kisi Pertanyaan Wawancara

	Indikator
	Pertanyaan Wawancara
	No Soal

	Kondisi kelas dan siswa selama pembelajaran
	Bagaimana kondisi kelas serta siswa saat kegiatan pembelajaran berlangsung?
	1

	Kesulitan yang dihadapi pada saat pembelajaran
	Apa kesulitan yang dialami oleh siswa saat pembelajaran?
	2

	
	Faktor apa yang menyebabkan kesulitan itu terjadi?
	3

	
	Upaya apa yang Bapak/Ibu dalam mengatasi siswa yang kesulitan belajar?
	4

	Penggunaan media pembelajaran
	Seberapa sering Bapak/Ibu menggunakan media pembelajaran? Dan media pembelajaran apa yang pernah Bapak/Ibu
gunakan dalam proses pembelajaran?
	
5




	
	Apakah siswa terlihat antusias terhadap media pembelajaran yang Bapak/Ibu gunakan?
	6

	
	Bagaimana ketersediaan fasilitas pendukung untuk menerapkan media pembelajaran
Genially?
	7

	
	Apakah Bapak/Ibu familiar atau pernah dengar media pembelajaran Genially?
	8

	
	Bagaimana pendapat Bapak/Ibu menengenai media pembelajaran Genially?
	9



4. Lembar Respon Siswa
Instrumen ini berbentuk angket respon siswa dalam penerapan media pembelajaran di ruang kelas. Lembar ini berisi indikator penilaian ketertarikan media dan materi yang telah dikembangkan berupa media pembelajaran. Terlampir di lampiran.
Tabel 3.4 Kisi-kisi Instrumen Respon Siswa

	Aspek
	Indikator
	No Soal

	Penyajian
	Media pembelajaran memiliki tampilan yang menarik
	1

	Materi
	Materi yang disajikan dalam media pembelajaran
Genially jelas dan mudah dipahami
	5

	Manfaat
	Media pembelajaran sangat membantu dalam proses belajar
	6

	
	Media pembelajaran membuat Genially membuat aktif selama proses pembelajaran
	7

	Daya tarik
	Pembelajaran menjadi menarik dan menyenangkan bila menggunakan media pembelajaran Genially
	8


Sumber : Maslich (2016)
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah pengamatan, wawancara, kuesioner/angket dan dokumentasi untuk mendapatkan data tentang kelayakan dari produk media pembelajaran.


1. Observasi

Sugiyono (2017) Observasi dalam penelitian merupakan proses memperoleh data dari hasil pengamatan yang dilakukan secara langsung dengan memahami kondisi sekolah dalam memfasilitasi pembelajaran di kelas, serta memahami situasi guru saat mengajar. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengamatan tentang proses pembelajaran yang yang terjadi di ruang kelas V-A.
2. Wawancara

Arikunto (2010) menjelaskan bahwa wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan kepada narasumber secara lisan untuk memperoleh informasi yang diinginkan. Pada penelitian ini, peneliti melakukan wawancara terhadap guru kelas V-A SD Negeri 101800 Deli Tua.
3. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengajukan beberapa pertanyaan tertulis untuk dijawab secara tertulis oleh responden (Sugiyono, 2017). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan angket untuk validasi ahli media dan materi, serta angket respon siswa.
3.5 Teknik Analisis Data
Setelah semua kegiatan yang dilakukan selesai, maka selanjutnya proses menganalisis data. Menurut Sugiyono (2019) analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh sehingga dapat dipahami. Metode analisis data dilakukan untuk menemukan potensi dan masalah yang akan digunakan sebagai bahan untuk perencanaan produk. Dalam penelitian ini data yang dianalisis adalah hasil instrumen validasi serta instrumen kepraktisan.


1. Analisis Validitas Media

Validitas berfungsi untuk menentukan apakah media yang digunakan dalam pembelajaran di kelas telah memenuhi kelayakan dan kesesuaian. Proses analisis validasi media dilakukan dengan meninjau data yang diperoleh melalui lembar angket. Dalam menilai kelayakan media, angket disusun menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2019), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, opini, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Skala Likert terdiri dari lima kategori jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, dengan rentang nilai dari 1 hingga 5, di mana nilai tertinggi adalah 5.
Analisis data yang diperoleh dari angket dengan skala likert dihitung dengan rumus sebagai berikut:


𝑃 =

∑x
× 100%
𝑛


Keterangan:
P = persentase skor
∑ 𝑥 = jumlah jawaban yang diberikan n = jumlah skor maksimal
Dasar yang digunakan untuk melakukan analisis hasil kevalidan media pembelajaran disesuaikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019) sebagai berikut:


Tabel 3.5 Kriteria Kevalidan Media Pembelajaran
	No
	Kriteria
	Presentase

	1.
	Tidak Valid
	0%-20%

	2.
	Kurang Valid
	21%-40%

	3.
	Cukup Valid
	41%-60%

	4.
	Valid
	61%-80%

	5.
	Sangat Valid
	81%-100%


(Sugiyono, 2019)

2. Analisis Validitas Materi
Validitas berfungsi untuk menentukan apakah materi pada media yang digunakan dalam pembelajaran di kelas telah memenuhi kelayakan dan kesesuaian. Proses analisis validasi materi pada media dilakukan dengan meninjau data yang diperoleh melalui lembar angket. Dalam menilai kelayakan media, angket disusun menggunakan skala Likert. Menurut Sugiyono (2019), skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, opini, dan persepsi individu atau kelompok terhadap suatu fenomena sosial. Skala Likert terdiri dari lima kategori jawaban, yaitu sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju, dengan rentang nilai dari 1 hingga 5, di mana nilai tertinggi adalah 5.
Analisis data yang diperoleh dari angket dengan skala likert dihitung dengan rumus sebagai berikut:





Keterangan:

𝑃 =

∑x
× 100%
𝑛

P = persentase skor
∑ 𝑥 = jumlah jawaban yang diberikan n = jumlah skor maksimal


Dasar yang digunakan untuk melakukan analisis hasil kevalidan media pembelajaran disesuaikan dengan kriteria yang dikemukakan oleh Sugiyono (2019) sebagai berikut:
Tabel 3.6 Kriteria Kevalidan Materi

	No
	Kriteria
	Presentase

	1.
	Tidak Valid
	0%-20%

	2.
	Kurang Valid
	21%-40%

	3.
	Cukup Valid
	41%-60%

	4.
	Valid
	61%-80%

	5.
	Sangat Valid
	81%-100%


(Sugiyono, 2019)
3. Angket Respon Siswa
Pembagian angket ini dilakukan untuk mengetahui ketertarikan siswa terhadap media pembelajaran Genially pada materi Negaraku Kaya Sumber Daya Alam. Penelitian ini menggunakan bentuk jenis skala likert untuk mengetahui tanggapan siswa pada media pembelajaran Genially dengan tegas terhadap pilihan respon berada pada tingkatan apa. Skala ini disusun dalam bentuk pernyataan terkait penyajian, materi, dan manfaat media pembelajaran Genially dengan tingkatan jawabannya terdapat lima respon. Pernyataan tersebut diukur berdasarkan penghitungan skor jawaban yang dipilih responden dengan diawali respon positif dengan skor 5 hingga respon negatif menjadi skor 1.
Hasil angket ini dapat diketahui dilihat dari penghitungan nilai rata-rata per indikator yang disajikan sebagai berikut.
∑x
𝑋̅ =
𝑁

Keterangan:


X̅ = Nilai rata-rata
∑x = Jumlah total nilai jawaban dari responden
N = Banyaknya responden
Hasil dari penghitungan skor tersebut, dapat dicari persentase jawaban keseluruhan responden. Rumus ini dilakukan untuk memperoleh data persentase sebagai berikut.





Keterangan:

𝑃 =

∑x
× 100%
𝑛

P = persentase skor
∑ 𝑥 = jumlah jawaban yang diberikan n = jumlah skor maksimal

Hasil penghitungan dapat disesuaikan dengan tabel kriteria respon siswa di bawah ini sebagai berikut.
Tabel 3.7 Kriteria Respon Siswa

	No
	Kriteria
	Presentase

	1.
	Sangat Tidak Baik
	0%-20%

	2.
	Kurang Baik
	21%-40%

	3.
	Cukup Baik
	41%-60%

	4.
	Baik
	61%-80%

	5.
	Sangat Baik
	81%-100%


(Sugiyono, 2019)
